Bulan :

112 13[4 |56 |7 |8 ]9 [l0)[11 J12 |

[2[0]2]3]

SUBBAGIAN HUMAS

Tanggal :
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 |11 |12 13 (14 |15 |16 Media Online
17 |18 [19 Ppo |21 [22 [23 [24 (25)[26 [27 [28 |29 [30 |31 Media Cetak | Koran Jakarta

DKI Coba Jamin Kecukupan Pangan Setiap Individu

Akses pangan secara
berkelanjutan di-
permudah terutama
bagi warga rentan
seperti kelompok
miskin atau anak-
anak telantar.

IAKARTA - Kecukupan pa-
ngan untuk tiap individu warga
Jakarta coba dijamin dengan
membuat Rancangan Per-
aturan Daerah (Raperda) ten-
tang Penyelenggaraan Sistem
Pangan. Sebab Pemerintah
Provinsi Jakarta tengah mem-
bangun ketahanan pangan un-
tuk selurub wilayah.

“Raperda ini prinsipnya
menjamin setiap individu war-
ga Jakarta dapat tercukupi jum-
lah dan kualitas kebutuhan
pangannya,” kata Penjabat Gu-
bernur fakarta, Heru Budi Har-
tono, Selasa (24/10). Heru me-
nyebut ketersediaan pangan

Jakarta sebesar 98 persen ber-
asal dari pasokan luar daerah.
Maka, dengan disahkan-
nya perda ini diharapkan dapat
memberikan kepastian seluruh
penduduk yang tinggal di Ja-
karta tidak mengalami kenda-
la dalam memenuhi kuantitas
ataupun kualitas pangan. Ini
sesuai dengan kebutuhan dan
preferensinya.
Penyelenggaraan sistem pa-
ngan berkelanjutan bertujuan
meningkatkan ~ kemampuan
penyediaan pangan secara cu-
kup dan mandiri. Penyediaan
pangan harus beranekaragam,
memenuhi persyaratan  ke-
amanan, muty, dan bergizi.
Selain itu, dalam mewujudkan
tingkat kecukupan pangan, ter-
utama pangan pokok, harus
dengan harga terjangkau.
Kemudian mempermudah
akses pangan bagi masyarakat
secara berkelanjutan. Hal ini
terutama yang rentan pangan
dan gizi seperti kelompok mis-
kin atau anak-anak telantar.
Meningkatkan  pengetahuan

dan kesadaran masyarakat ten-
tang pangan yang aman, ber-
mutu dan bergizi. Tujuannya,
guna mewujudkan pola kon-
sumsi pangan seimbang,

Selain i, juga mening-
katkan kesejahteraan pelaku
usaha pangan seperti petani,
peternak, nelayan, dan pembu-
di daya. Pemprov akan melin-
dungi atau mengembangkan
kekayaan sumber daya pangan.

Heru menjelaskan, jumlah
penduduk besar dan ketergan-
tungan pangan pada wilayah
lain menyebabkan Jakarta me-
merlukan cadangan pangan
pokok yang cukup. Juga jamin-
an pasok yang memadai baik
dari segi jumlah, mutu, waktu,
maupun harga.

Sampah Makanan
Menurutnya, problem lain
Jakarta selain masalah makan-
an, juga sampah. Dia meng-
ingatkan sampah makanan
menjadi masalah serius seiring
meningkatnya jumlah hotel,
restoran, dan kafe. “Ini mem-

pertinggi sampah makanan ru-
mah tangga,” ujar Herw
Berdasarkan data Kemen-
terian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) 2022, pro-
duksi sampah Jakarta menca-
pai 3,11 juta ton. Di mana, 25,5
persen di antaranya merupa-
kan sisa makanan. Padahal ma-
sih banyak kelompok masyara-
kat yang kesulitan makanan.
Adapun Raperda tentang pe-
nyelenggaraan sistem pangan
akan mengatur kewenangan
pemerintah daerah dalam pe-
laksanaan sistem pangan dan
komponennya. Ini meliput
perencanaan pangan daerah,
penyediaan pangan, pendistri-
busian pangan, pemanfaatan
pangan, pencegahan dan pe-
ngurangan pangan berlebih.
Lalu pencegahan dan pe-
nanggulangan masalah rawan
pangan. Pengembangan sum-
ber daya manusia, penelitian,
dan pengembangan pangan.
Juga sistem informasi pangan
dan gizi. Raperda juga meng-
atur peran masyarakat dan

kelembagaan pangan dalam
pengawasan,  pengendalian,
serta pembiayaan.

Ketua Komisi B DPRD Jakar-
ta, Ismail, menambahkan bahwa
rapat kefja bersama Dinas Keta-
hanan Pangan, Kelautan dan
Pertanian (KPKP) menyepakati
program pangan murah bersub-
sidi sebesar 793 miliar rupiah.
Dana tersebut untuk 924.332
warga penerima manfaat.

Wakil Ketua DPRD Jakar-
ta, Misan Samsuri, mendu-
kung upaya Pemprov Jakarta
menyiapkan Raperda pangan.
“Raperda Pangan ini penting.
Jangan sampai nanti masyara-
kat Jakarta tidak bisa membeli
atau mendapatkan pangan
murah," tandas Misan.

Misan menuturkan, de-
ngan adanya raperda tersebut
diharapkan mampu mening-
katkan distribusi pangan yang
terjangkau. Selain itu, Raperda
diharapkan dapat menjadikan
Jakarta memiliki daya tahan
terhadap flukiuasi harga pa-
ngan. ¥ Ant/G-1



